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Di pondok pesantren tentunya terdapat organisasi yang menghimpun para
santri yang dikenal dengan istilah Jam’iyah. Kata Jam’iyah berasal dari Bahasa
arab yang berarti organisasi atau perkumpulan. Makna jam’iyah dalam organisasi
adalah nilai kebersamaan yang bisa diterima tanpa ada perbedaan yang disatukan
dan dimusyawarahkan secara mufakaat untuk mencapai tujuan Bersama. Cinta
tanah air dapat diwujudkan melalui belajar dengan bersungguh-sungguh, menjaga
kebersihan lingkungan, menghargai sesama teman, menghormati orang tua dan
guru.

Fokus Penelitian ini. adalah:(1) Bagaimana peran Jam’iyyah dalam
Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air Santri di Pondok Pesantren Putri Al-
bagoroh.(2) Apa saja faktor penghambat dan pendukung Jam’iyyah dalam
Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air Santri di Pondok Pesantren Putri Al-
bagoroh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan pada latar
terjadinya gejala gejala, sifat dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif ialah penelitian yang hasilnya berupa data deskriptif kualitatif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang dan prilaku yang di amati.Sumber
data dalam penelitian ini yaitu: Data primer (Pengurus Jam’iyyah, dan Santri)
serta data Sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metode Wawancara
mendalam, Observasi dan Dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Peran jam’iyyah dalam
pembentukan karakter cinta tanah air santri ada empat yaitu, adanya tujuan
bersama, pembagian pekerjaan / tugas, hirarki wewenang, dan koordinasi. Dan
dengan melalui kegiatan Maulid Diba’, Khitobah, Manaqib, Maulid Al-Barzaniji,
Simthud Durar, dan Sholawat Burdah adalah bentuk upaya dari jam’iyyah agar
para santri dapat menyalurkan bakatnya dan sebagai bentuk mencintai tanah air. 2)
Faktor pendukung pembentukan karakter cinta tanah air di pondok pesantren
yaitu:lingkungan pondok pesantren, adanya dukungan dari pengasuh dan
ustadzah, kegiatan-kegiatan yang mendukung, adanya sarana prasarana yang
terpenuhi. Dan faktor penghambatnya yaitu: Karakter setiap santri yang berbeda-
beda, dan kurangnya waktu yang kurang maksimal.
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